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Ida Ayu Sutraningrat' | PENGARUH KEDISIPLINAN DAN MOTIVASI

Jhoni Iskandar KERJA TERHADAP KINERJA GURU
MELALUI PROFESIONALITAS GURU DI SMK
3 PERGURUAN CIKINI

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variabel Kedisiplinan dan Motivasi
Kerja terhadap kinerja melalui Profesionalitas Guru sebagai variabel intervening di SMK 3
Perguruan Cikini. Populasi dalam penelitian ini adalah guru SMK 3 Perguruan Cikini. Melalui
metode sampling total, ada 76 Sampel guru yang memenuhi keriteria untuk dapat dikumpulkan
datanya melalui kuesioner kepada seluruh responden. Pengujian dalam penelitian ini
menggunakan metode analisis regresi linear berganda yang diolah menggunakan program IBM
statistic 22 sebagai alat ujinya. Penelitian ini menunjukkan bahwa Kedisiplinan, dan Motivasi
Kerja memiliki pengaruh terhadap Kinerja Guru melalui Profesionalitas Guru. Hal tersebut
dapat penguji simpulkan bahwa, semakin tinggi tingkat Kedisiplinan dan Motivasi Kerja guru,
akan mempengaruhi Kinerja Guru melalui Profesionalitas Guru dalam meengajar atau mendidik
peserta didik didalam kelas.

Kata Kunci : Kedisiplinan, Motivasi Kerja, Kinerja Guru, dan Profesionalitas Guru

Abstract

This research aims to determine the effect of the Discipline and Work Motivation variables on
performance through Teacher Professionalism as an intervening variable at SMK 3 Perguruan
Cikini .The population in this study were teachers at SMK 3 Perguruan Cikini. Through the total
sampling method, there were 76 samples of teachers who met the criteria for data to be collected
via questionnaires to all respondents. The testing in this research uses the multiple linear
regression analysis method which is processed using the IBM statistics 22 program as a test
tool. This research shows that discipline and work motivation have an influence on teacher
performance through teacher professionalism. The examiner can conclude that, the higher the
level of teacher discipline and work motivation, it will affect teacher performance through
teacher professionalism in teaching or educating students in the classroom.

Keywords: Discipline, Work Motivation, Teacher Performance, and Teacher Professionalism

PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah salah satu lembaga tingkat satuan pendidikan
yang berperan menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) berkualitas dan kompeten di
bidangnya. Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas adalah tenaga kerja yang siap untuk
kerja secara professional sesuai bidangnya, tenaga kerja yang menunjukkan penguasaan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan keterampilan yang tinggi diikuti dengan moral, etika, dan karakter
diri yang baik. Kualitas tersebut apabila dimiliki oleh setiap lulusan SMK, tentu Indonesia tidak
akan kekurangan generasi penerus bangsa yang potensial. Gambaran tersebut merupakan
gambaran manusia unggul dan merupakan cerminan generasi penerus bangsa yang ideal.

Untuk mewujudkan tujuan pembelajaran yang efektif sangat diperlukan guru yang
memiliki sikap disiplin yang tinggi dalam me- laksanakan pembelajaran seperti disiplin dalam
pelaksanaan tata tertib, waktu kehadirannya, serta cerdas dalam memanfaatkan waktu belajar
yang tersedia, sebagaimana jadwal yang telah ditetapkan oleh sekolah. Menurut Nanang
Hanafiah dan Cucu Suhana (2021:106) Guru dalam melaksanakan perannya, yaitu sebagai
pendidik, pengajar, pemimpin, administrator, harusmampu melayani pesrta didik yang dilandasi
dengan kesadaran (awarraness), keyakinan (believed), kedisiplinan (dicipline) dan tanggung
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jawab (responsibility) secara optimal sehingga memberikan pengaruh positif terhadap
perkembangan siswa secara optimal, baik fisik maupun psikis.

METODE
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah explanatory research tipe kausal yang mana
menguji pengaruh variabel independen terhadap variable dependen. Sasaran penelitian ini adalah
menguji Kedisiplin Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru melalui Profesionalitas Guru.
Dengan sebagai Variabel Intervening Profesionalitas dan Kinerja Guru sebagai Dependen.
Populasi, Sampel dan Metode Sampling

Populasi pada penelitian ini ditetapkan sebagai langkah awal dalam menentukan sampel
penelitian. Dalam penelitian ini populasi penelitiannya adalah 76 Guru di SMK 3
PERGURUAN CIKINI. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data sekunder dengan
mengumpulkan dokumentasi dari berbagai sumber. Yang mana data diperoleh dari internet
dengan mengakses website, buku referensi, dan jurnal-jurnal penelitian terdahulu.
Metode Analisis dan Pengujian Hipotesis

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif, uji
instrumen penelitian, uji kualitas data, uji asumsi klasik, analisa korelasi dan determinasi,
analisa regresi, dan uji hipotesis. Data diolah dengan menggunakan SPSS (Statistical Package
for Social Sciences) v.22.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskriptif Variabel

Tabel 1. Deskriptif Variabel Penelitian Antara Pengalaman Kerja, Kompetensi dan
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Guru Dengan Motivasi Kerja

N Minimum  Mocimum Mean 5id Deviation

Eds. Total 76 18 30 26.46 2.681
Mk Total 76 18 30 26.58 2624
Kz Total 76 20 30 26.86 2575
Pz Total 76 28 43 40.01 4.005
Valid N -

(Listwize)

simber: Data Primer yang telgh digiah (2023)
Keterangan:

X1 : Kedisiplinan
X2 : Motivasi Kerja
Y : Kinerja Guru
z : Profesionalitas Guru
Berdasarkan tabel 1. terdapat nilai mean dan standard deviation dari setiap nilai dari
masing-masing variabel. Pada tabel juga menunjukkan adanya nilai minimum sebagai nilai
terendah untuk setiap variabel, dan nilai maksimum untuk nilai tertinggi untuk setiap variabel
penelitian.
Hasil Uji Validitas
Uji Validitas digunakan dengan cara membandingkan nilai corrected item-total
correlation (r hitung) dengan nilai r table. Apabila nilai corrected item-total correlation (r
hitung) lebih besar dari nilai r table maka data tersebut dinyatakan valid. Sedangkan nilai
corrected item-total correlation (r hitung) lebih kecil dari nilai r table maka data tersebut
dinyatakan tidak valid. Nilai r table diperoleh dari rumus
Df=n-2=76-2=74
Dimana:
Df = Degree of freedom
N = jumlah sampel, yaitu sebanyak 76 responden
Sehingga r table sebesar 0,2257
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Tabel 2. Uji Validitas Kedisiplinan (XI)
Variabel Independen (X1) Corrected Item  Rtable  Keterangan

Total Correlation

Kedisiplinan 1 0,759 0,2257 valid
Kedisiplinan 2 0772 0,2257 Valid
Kedisiplinan, 3 0712 0,2257 WValid
Kedisiplinan 4 0,711 0,2257 Valid
Kedisiplinan, 5 0,692 0,2257 WValid
Eedisiplingan. & 0,682 0,2257 Valid

Sumber; Data Primer yang telah diolah (2023)

Tabel 3. Uji Validitas Motivasi Kerja (X2)

Yariabel Independen Corrected Item Reable Keterangan
(Xa) -
Total Correlation
Motivasi Kerja 1 0,591 2257 “alid
Motivas Kera 2 0,701 0,2237 Yald
Motivasi Kerja 3 Q.72 2257 Walid
Motivasi Kerga 4 0.77 02237 Walid
Motivasi Kega 3 0.734 2257 Walid
Iotivas 13 6 0.647 02237 WVahd

shmder: Data Primer yang telgh diolah (2023)

Tabel 4. Uji Validitas Kinerja Guru (Y)

Yariabel Indspsnden Corrected Ttem Rable  Ksisrangan
(Z) -
Total Correlation
Kinerja Gum 1 0,794 2257 Walid
Einerja Guru 2 0,77 2257 Walid
Kinerja Guru 3 0,687 2257 Walid
Kinerja Guru 4 0,715 2257 Walid
Einerja Guru 5 0,797 02257 Wahd
Kinerja Gum § 0.802 02357 Valid

Swnber: Data Primer yang telah diolah (2023)

Tabel 5. Uji Validitas Profesional Guru (Z)

Yariabel Independen Corrected Item Rtable  Keterangan
(X2) -
Total Correlation

Profesionalitag Guru 1 0,756 0,2257 Valid
Profesipnalitas Guru 2 0,803 1357 Valid
Profesipnalitas Guru 3 0,757 21257 Valid
Profesipnalitas Guru 4 0,756 1357 Valid
Profesipnalitas Guru 5 0,750 1357 Valid
Profesipnalitas Guru 6 0,708 02257 Valid
Brofesinnalitag Guru 7 0,738 1357 Valid
Profesignalitas Guru 8 0,800 0,2257 Valid

ignalitas Guru 2 0,787 2357 Valid
slmber: Data Primer yang felah diglah (2023)

Berdasarkan tabel di atas tentang hasil uji validitas diatas dapat diketahui bahwa nilai
corrected item — total correlation (r hitung) antara variabel independen dan variabel dependen
lebih besar dari nilai r table yaitu 0,2257. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua indikator
dalam penelitian ini valid artinya setiap instrument dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur.

Hasil Uji Reliabilitas
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Uji Reliabilitas dilakukan dengan melakukan pengukuran uji statistik cronbach alpha (o).
Apabila nilai Cronbach alpha > 0,60 maka variabel tersebut dinyatakan reliable. Jika nilai
Cronbach alpha < 0,60 maka variabel tersebut tidak reliable. Berikut adalah hasil uji reliabilitas
dengan melihat nilai cronbach alpha dari setiap variable.

Tabel 6. Hasil Uji Reabilitas

Variable Cronbach Alpha Hasil
Alpha
Ksdisiplinan (X1) 0,815 0,60 Beliskel
Mptivast Bers (302) 0.804 0,60 Relishel
Kinerja Guru (Y} 0,853 0.60 Beliahel
Profesionzlitas Guru (7) 0908 0,60 Reliabel

Stupher Data Primer vang telah giplab, (2013)

Dari Tabel di atas dapat diketahui bahwa semua variabel independen yaitu Pengalaman
Kerja, Kompetensi, Disiplin Kerja mempunyai nilai Cronbach Alpha > 0,60 yang artinya butir-
butir pernyataan dapat menghasilkan jawaban yang konsisten dari waktu ke waktu. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini reliable.

Hasil Uji Normalitas

HNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Profesionalitas Guru

Expacted Cum Prab

as o8
Observed Cum Prob

Gambar 1. Hasil uji Normalitas-P plot
Sumber: data primer yang telah diolah (2023)

Berdasarkan Gambar diatas menunjukkan bahwa data menyebar disekitar diagonal berarti
kesimpulan dari data Uji Normalitas adalah model regresi data terdistribusi normal.

Tabel 7. Hasil analisis linier regresi berganda variabel kedisiplinan (X,),
motivasi kerja (X,) dan kinerja guru (Z) terhadap profesionalitas guru (Y)

Standardized
Unstandardized Coefficients Cosfficients
Model B Sitd. Ermar Beta t Sig.
1 {Constant) -1.255 2.027 -618 H38
L 275 042 134 3.001 004
Kadsiplinan.
Motivasi kerda. 402 122 .283 3282 ooz
Kinarja Guru 888 132 558 8.533 000

Dependent Varmabie: Empfesionaliias Gury
Shmbe- Dats primer yang ielah dizlan (2023)

Persamaan Regresi Tabel di atas adalah sebagai berikut :
Y =b0 + bl X1 + b2 X2 +h4Z
Y =-1,255 + 0,275 + 0,402 + 0,868

Dimana:
Y = Profesionalitas Guru
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b0 = Konstanta
b1l = Koefisien Regresi Variabel Kedisiplinan
b2 = Koefisien Regresi Variabel Motivasi Kerja
b3 = Koefisein Regresi Variable Kinerja Guru
X1 = Kedisiplinan
X2 = Motivasi Kerja
Z =Kinerja Guru
Analisis:
b0 : Jika nilai Kedisiplinan (X1), Motivasi Kerja (X2), Kinerja Guru (Z) adalah 0, maka nilai
Profesionalitas Guru (Y) yang dihasilkan adalah sebesar -1,255
b1 : Nilai Variabel (X1) Kedisiplinan sebesar 0,275. Artinya, setiap kenaikan satu Variabel
Kedisiplinan (X1) akan meningkatkan variabel Profesionalitas Guru (Y) pada guru SMK 3
Perguruan Cikini sebesar 0,275 satuan, jika nilai (X2), dan (Z) dianggap konstan.
b2 : Nilai Variabel (X2) Motivasi Kerja sebesar 0,402. Artinya, setiap kenaikan satu Variabel
Motivasi Kerja (X2) akan meningkatkan variabel Profesionalitas Guru (Y) pada guru SMK 3
Perguruan Cikini sebesar 0,402 satuan, jika nilai (X1), dan (Z) dianggap konstan.
b3 : Nilai Variabel (Z) Kinerja Guru sebesar 0,868. Artinya, setiap kenaikan satu Variabel
Kinerja Guru (Z) akan meningkatkan variabel Profesionalitas Guru (Y) pada guru SMK 3
Perguruan Cikini sebesar 0,868 satuan, jika nilai (X1), dan (X2) dianggap konstan.

Analisis Jalur (Path Analysis)

Pengaruh Kedisiplinan terhadap Kinerja Guru melalui Profesionalitas Guru

Diketahui pengaruh langsung yang diberikan Kedisiplian terhadap Kinerja Guru sebesar
0,076. Sedangkan pengaruh tidak langsung Kedisiplinan melalui Profesionalitas Guru terhadap
Kinerja Guru yaitu: 0,107X 0,5263 = 0,056.

Berdasarkan perhitungan diatas diketahui pengaruh langsung sebesar 0,076 dan pengaruh
tidak langsung sebesar 0,056. Artinya bahwa pengaruh tidak langsung lebih kecil dibandingkan
dengan pengaruh langsung. Maka berkesimpulan bahwa secara tidak langsung Kedisiplinan
melalui Profesionalitas Guru tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Guru (H4
Ditolak).

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru melalui Profesionalitas Guru

Diketahui pengaruh langsung yang diberikan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru
sebesar 0,077. Sedangkan pengaruh tidak langsung Motivasi Kerja melalui Profesionalitas Guru
terhadap Kinerja Guru yaitu: 0,110 X 0,5263 = 0,057.

Berdasarkan perhitungan diatas diketahui pengaruh langsung sebesar 0,077 dan pengaruh
tidak langsung sebesar 0,057. Artinya, bahwa pengaruh tidak langsung lebih kecil dibandingkan
dengan pengaruh langsung. Maka berkesimpulan bahwa secara tidak langsung Motivasi Kerja
melalui Profesionalitas Kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Guru (H5
Ditolak).

Hasil uji hipotesis |

Tabel 8. Variabel kedisiplinan (X1) terhadap kinerja Guru (2)

Stsndsmized
Unsiandardized Cosffiicients Cosficients
Niodeal B Std. Error Belz t Zig
1 {Constant} 0.aad 2.188 4417 .000
5ipli B850 .082 A78 7805 .000

— Hedinlingn.
5 Dependent Varahie: Kinega Gur
Slgphar; Dava Primer yang tiigh diglgh (2022)

Dari Tabel di atas yaitu hasil uji t (parsial) menunjukan bahwa nilai sig pengaruh
Kedisiplinan (X1) terhadap Kinerja Guru (Z) adalah, Kedisiplinan sebesar 0,000 dan memiliki t
hitung sebesar 7,895. Karena nilai sig < 0,05 dan t hitung > t tabel, yakni 7,895 > 1,994,
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh
Kedisiplinan terhadap Kinerja Guru secara signifikan di SMK 3 Perguruan Cikini.

Tabel 9. Variabel motivasi kerja (X2) terhadap kinerja guru (2)
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Standamized
Linstendardized Coefficients Coefficients
Lindal [ Sta. Error Beiz t Sig
1 {Constant) 5327 1.720 a.nev 003
_ Motyasikera 810 a4 825 12.578 000

5. Dependent Wariable: Kinerja Guru

Sienber; Dara Primer yang figh dialal (2022

Dari Tabel di atas yaitu hasil uji t (parsial) menunjukan bahwa nilai sig pengaruh
Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Guru (Z) adalah, Motivasi Kerja sebesar 0,000 dan
memiliki t hitung sebesar 12,576. Karena nilai sig < 0,05 dan t hitung > t tabel, yakni 12,576 >
1,994, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya Motivasi Kerja
terhadap Kinerja Guru berpengaruh secara signifikan di SMK 3 Perguruan Cikini.

Tabel 10 variabel kedisiplinan (X1) terhadap profesionalisme guru (YY)

Standsmlized
Unstandardized Cosfficients Coefiicients
Model g Stal Error Btz t Zig
i {Constant} 11.311 3177 2.581 o
Hedsiplinan, 1.085 1148 728 2.081 oo

3. Dependent Variable: Brgfesional, Guru
Suenher; Dara Primer vang igh dielah (2023)

Dari Tabel di atas yaitu hasil uji t (parsial) menunjukan bahwa nilai sig pengaruh
Kedisiplinan (X1) terhadap Profesionalitas Guru () adalah, Kedisiplinan sebesar 0,000 dan
memiliki t hitung sebesar 9,081. Karena nilai sig < 0,05 dan t hitung > t tabel, yakni 9,081 >
1,994, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya Kedisiplinan
terhadap Profesonalitas Guru berpengaruh secara signifikan di SMK 3 Perguruan Cikini.

Tabel 11. Variabel motivasi kerja (X2) terhadap kinerja guru (2)

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
WModel B Std. Error Betz t Sig.
1 {Constant) 5,978 2577 2314 023
_ MobyasiKera 1.281 087 833 13.268 ooo

5. Dependent Variable: Eppfssignal. Guru
Slepher, Dava Primer yang tigh dislak 2023

Dari Tabel di atas yaitu hasil uji t (parsial) menunjukan bahwa nilai sig pengaruh
Motivaso Kerja (X2) terhadap Profesionalitas Guru (Y) adalah, Motivasi Kerja sebesar 0,000
dan memiliki t hitung sebesar 13.268. Karena nilai sig < 0,05 dan t hitung > t tabel, yakni
13,268 > 1,994, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya
Motivasi Kerja terhadap Profesonalitas Guru berpengaruh secara signifikan di SMK 3
Perguruan Cikini.

Tabel 12. Variabel kinerja guru (Z) terhadap profesionalisme guru (Y)

Standardized
Unstandardized Cosefficients Cosfficients

Model B Std. Emrar Bets t Sig.
1 {Constant) 2.428 2124 1.142 257
Klinerja Guru 1.400 078 800 17.755 00a

3. Dependent \fariable: Brofesignal Guru
Sgphar; Dara Primer yang wigh diglah (2023

Dari Tabel di atas yaitu hasil uji t (parsial) menunjukan bahwa nilai sig pengaruh Kinerja
Guru (2) terhadap Profesionalitas Guru (Y) adalah, Kinerja Guru sebesar 0,000 dan memiliki t
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hitung sebesar 17,755. Karena nilai sig < 0,05 dan t hitung > t tabel, yakni 17,755 > 1,994,
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya Motivasi Kerja
terhadap Profesonalitas Guru berpengaruh secara signifikan di SMK 3 Perguruan CiKkini.

SIMPULAN

Setelah melalui hasil penelitian di BAB IV, dan membahas hasil analisis pengujian
menggunakan aplikasi SPSS versi 22. Melalui pengumpulan data dengan metode sampling yang
dilakukan di  Sekolah SMK 3 Perguruan Cikini, yakni menganalisis pengaruh variabel
independen Kedisiplinan (X1), Motivasi Guru (X2), Profesional Guru (Y) sebagai intervening
dengan Kinerja Guru (Z) sebagai variabel dependen maka diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:
1. Kedisiplinan berpengaruh terhadap Kinerja Guru di SMK 3 Perguruan Cikini
2. Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Guru di SMK 3 Perguruan Cikini
3. Kedisiplinan berpengaruh terhadap Profesionalitas Guru di SMK 3 Perguruan Cikini
4. Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Profesionnalitas Guru di SMK 3 Perguruan Cikini
5. Kinerja Guru berpengaruh terhadap Profesionalitas Guru di SMK 3 Perguruan Cikini

SARAN
1. Bagi penelitian selanjutnya

Diharapkan penulis dapat melakukan penelitian yang lebih mendalam lagi dengan
variable baru lainnya, serta Indikator lainya yang dapat memberi evaluasi tambahan bagi
sekolah agar mendapat masukan yang positif dari pengolahan data ini. Serta bagi para pembaca
dapat memahami dan mengerti penelitian tersebut
2. Bagi Sekolah

Peneliti memberi masukan agar sekolah tetap lebih memperhatikan dan menguatkan
kedisiplinan disekolah yang bisa dimulai dari kedisilpinan guru-guru SMK 3 Perguruan Cikini,
sehingga bisa menjadi contoh bagi murid-murid. Motivasi Kerja sangat dibutuhkan bagi guru-
guru agar menjadi penyemangat bagi tenaga pendidik agar dapat bekerja dan mengajar secara
maksimal. Sebuah apresiasi kecil seperti penghargaan, pemberiaan sertifikat atau kenaikan
pendapatan maupun tunjangan bisa menjadi sebuah hadiah yang nantinya membuat guru-guru
menjadi termotivasi untuk semakin kreatif dan inovatif lagi dalam mengajar. Jika kedisiplinan
dan motivasi telah terpenuhi, maka kinerja guru pastii akan meningkat secara otomatis.
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